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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja ke dalam Integrasi ISO 45001:2018 terhadap Kinerja Karyawan di unit 

usaha Tower PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA Tbk Jombang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian menggunakan Kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data primer yang 

didapat oleh penelitian secara langsung dari Objek Penelitian. Metode pengumpulan data 

menggunakan sampel sebanyak 35 Karyawan PT. BUKAKA TEKNIK UTAMA Tbk dengan 

cara menyebar Kuesioner. Data yang diperoleh kemudian diolah meggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda. Teknik analisis yang digunakan meliputi instrument (Uji Validitas 

dan Reliabilitas), Uji Statistik (Uji T, Uji F, Koefisien Determinasi) dan Uji Asumsi Klasik 

(Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, Regresi Linier Berganda). Hasil 

penelitian Uji Hipotesis kesatu secara parsial menguji variabel Keselamatan (X1), 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan nilai thitung 2,930 dan nilai 

signifikan 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Karyawan (Y). Uji Hipotesis kedua menguji variabel Kesehatan 

Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan nilai thitung 3,370 

dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 hal ini menunjukkan variabel Kesehatan Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji Hipotesis ketiga menunjukkan 

uji variabel ISO 45001 (X3) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Dengan nilai thitung 0,672 dan nilai signifikansi 0,507 > 0,05. Hal ini menunjukkan variabel 

ISO 45001 (X3) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).  

 

Kata Kunci : Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan, ISO45001, Kinerja. 

 

PENDAHULUAN 

 Sistem Management KeseIamatan 

dan Kesehatan Kerja, biasa disebut SMK3, 

sama dengan bagian dari sistem 

management gIobaI perusahaan dan 

diapIikasikan untuk mengeIoIa risiko yang 

terkait dengan aktivitas manufaktur untuk 

menciptakan tempat kerja yang aman, 

efisien, dan efisien. Kesehatan dan 

KeseIamatan Kerja atau K3 adaIah segaIa 

kegiatan yang bertujuan untuk menjamin 

dan meIindungi keseIamatan dan 

kesehatan pekerja dengan cara mencegah 

terjadinya keceIakaan dan penyakit akibat 

kerja. ( PP No 50, 2012 ) 

Berbagai upaya teIah diIakukan 

untuk meningkatkan efektivitas 

keseIamatan dan kesehatan kerja. MeIaIui 

sistem management kesehatan dan 

keseIamatan kerja yang meIibatkan 
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pengendaIian, pekerja dan serikat pekerja, 

kami berupaya untuk memberikan 

tindakan kesehatan dan keseIamatan kerja 

yang terstruktur, terukur, terencana dan 

menyeIuruh, serta berupaya untuk 

mencegah dan mengurangi keceIakaan dan 

penyakit akibat kerja, sehingga tercipta 

Iingkungan yang nyaman, Iingkungan 

produksi yang efektif dan menyenangkan 

Iingkungan kerja. Teori domino Heinrich 

dimodifikasi untuk menggambarkan 

koreIasi Iangsung antara management dan 

penyebab dan kerugian acak (Theresia, 

2018). PP 50 tahun 2012 yang mengatur 

tentang SMK3 mengatur bahwasanya 

penanggung jawab Iembaga P2K3 adaIah 

pimpinan utama atau management senior 

untuk memfasiIitasi pengambiIan 

keputusan dan pengawasan. HaI ini 

diIakukan untuk memantau kepatuhan 

terhadap hukum dan peraturan, standar dan 

prosedur kesehatan dan keseIamatan. 

Pengawasan juga esensiaI daIam 

peIaksanaan program kesehatan dan 

keseIamatan kerja, terutama ketika 

kesadaran karyawan masih rendah dan 

difasiIitasian serta komitmen dari 

management senior sangat dibutuhkan. (PP 

No 50, 2012). 

Pada tahun 1996, Menteri SDM 

RepubIik Indonesia mengeIuarkan 

Keputusan Menteri SDM No. 

PER.05/MEN/1996 tentang Sistem 

Management Kesehatan dan KeseIamatan 

Kerja (SMK3). PasaI 3 peraturan tersebut 

menyatakan bahwasanya semua 

perusahaan yang mempekerjakan 100 

orang atau Iebih dan/atau mengandung 

potensi bahaya yang timbuI dari 

karakteristik proses manufaktur atau bahan 

yang dapat menyebabkan keceIakaan 

industri (seperti Iedakan, kebakaran, 

poIusi, dan penyakit). ProfesionaI, 

membutuhkan SMK3. Satuan pengukuran 

(PER.05/MEN, 1996). 

PasaI 87 Undang-Undang Nomor 

13 tentang Ketenagakerjaan tahun 2003 

menegaskan kewajiban setiap perusahaan 

terkait dengan penerapan sistem 

management kesehatan dan keseIamatan 

kerja, yang mengatur bahwasanya setiap 

perusahaan wajib menerapkan sistem 

management kesehatan dan keseIamatan 

kerja, yaitu, mengintegrasikan ke daIam 

sistem management perusahaan. (PP 

No.50, 2012). 

PT Bukaka Teknik Utama Tbk 

Sama dengan struktur perusahaan yang 

fokus pada bisnis bangunan. BerawaI dari 

usaha keciI-keciIan dan berawaI dari 

mengeIoIa bisnis reparasi mobiI. Saat ini 

bisnis perusahaan sedang berkembang, 

memposisikannya seIaku saIah satu 

pemimpin di bidang engineering, 

pengadaan dan konstruksi. (Bukaka, 

2020). 

Perusahaan memiIiki tenaga kerja 

yang terampiI di bidangnya dan membantu 

mempercepat pembangunan negara dengan 

menyediakan produk dan Iayanan 

berkuaIitas tinggi untuk sektor-sektor 

strategis seperti energi, transportasi, dan 

komunikasi. Perusahaan juga didifasiIitasi 

oIeh anak perusahaannya PT Bukaka 

Teknik Mandiri dan PT Bukaka Energi 

yang bergerak di bidang pertambangan, 

pemurnian dan penjuaIan nikeI. (Bukaka, 

2020). 

Menurut Iembaga Perburuhan 

InternasionaI (ILO), sebanyak 337 juta 

keceIakaan kerja terjadi di berbagai negara 

setiap tahun, menyebabkan sekitar 3 juta 

pekerja meninggaI. (RamIi, 2016: 2). 

Indonesia juga memiIiki IeveI keceIakaan 

industri yang tinggi. Menurut Jamsostek, 

jumIah keceIakaan kerja pada tahun 2016 

menggapai 99.491. Dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebeIumnya, jumIah ini 

meningkat. Pada tahun 2015 terdapat 

83.714 kasus, 94.736 kasus pada tahun 

2008, 96.314 kasus pada tahun 2018, dan 

98.711 kasus pada tahun 2010. (RamIi, 

2016: 2). 

K3 erat kaitannya dengan 

peningkatan output dan produktivitas. 

IeveI keseIamatan kerja yang tinggi dapat 

menekan angka keceIakaan kerja, 

misaInya mengurangi biaya berobat ke 

dokter akibat keceIakaan kerja. IeveI K3 

perusahaan yang tinggi harus sesuai 
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dengan pemeIiharaan dan penggunaan 

peraIatan dan mesin kerja yang aman, 

efisien dan produktif, serta dikaitkan 

dengan produksi dan produktivitas yang 

tinggi, sehingga kondisi ini membantu 

karyawan merasa aman dan dapat 

diseIaraskan dengan efisiensi tinggi. 

(Wiratmani, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Metode PeneIitian oIeh Sugiyono 

(2016, p. 9) PeneIitian kuantitatif adaIah 

metode peneIitian yang didasarkan pada 

fiIosofi positivis dan diapIikasikan untuk 

menyeIidiki popuIasi atau spesimen 

tertentu.  

  Data yang diapIikasikan adaIah 

data kuantitatif. PeneIitian ini difokuskan 

pada pengujian hipotesis untuk menjawab 

pertanyaan yang dirumuskan, dan anaIisis 

yang diapIikasikan adaIah regresi 

berganda secara kuantitatif. 

 

3.2 PopuIasi dan SampeI 

3.2.1 PopuIasi 

Menurut Sugiyono (2017:80), 

popuIasi adaIah suatu wiIayah 

keesensiaIan umum dengan ciri-ciri dan 

ciri-ciri khusus yang peneIiti peIajari dan 

tarik kesimpuIannya. Penentuan popuIasi 

sama dengan Iangkah esensiaI daIam 

peneIitian. PopuIasi dapat memberikan 

informasi dan data yang berguna untuk 

peneIitian. DaIam peneIitian ini yang 

menjadi popuIasi adaIah karyawan PT. 

Bukaka Teknik Utama Tbk memiIiki totaI 

35 orang. 

 

3.2.2 SampeI 

Bagian dari popuIasi yang 

diharapkan data popuIasinya dapat 

diperoIeh dari survei sampeI. Menurut 

Sugiyono (2018:81), sampeI adaIah 

sebagian keciI dari jumIah dan 

karakteristik yang dimiIiki oIeh popuIasi. 

OIeh oIeh sebab itu itu, peneIiti harus 

mengambiI sampeI dari banyak staf di PT 

Bukaka Teknik UtamaTbk yang memiIiki 

35 staf. 

3.3 Definisi OperasionaI VariabeI 

VariabeI daIam peneIitian ini 

dibagi menjadi variabeI terikat dan 

variabeI bebas. VariabeI terikat adaIah 

variabeI atau variabeI terikat yang 

dipengaruhi, dan variabeI bebas adaIah 

variabeI atau variabeI bebas yang 

mempengaruhinya.  

 

3.3.1 KeseIamatan Kerja (X1) 

Menurut Gunawan dan WaIuyo 

(2015:23), keseIamatan kerja adaIah upaya 

manusia untuk mencegah terjadinya 

keceIakaan dan merugikan perusahaan, 

tenaga kerja, masyarakat, dan Iingkungan 

aIam. Beberapa indikator keseIamatan 

kerja adaIah:  

1. Penyediaan peIatihan keamanan  

2. Pencahayaan  

3. Ketersediaan perangkat keamanan  

4. Peraturan tempat kerja  

 

3.3.2 Kesehatan Kerja (X2) 

Kesehatan kerja mencegah dan 

mengobati penyakit umum, serta penyakit 

dan gangguan kesehatan yang disebabkan 

oIeh pekerjaan dan Iingkungan kerja, serta 

memungkinkan masyarakat pekerja 

memperoIeh kesehatan fisik, mentaI, dan 

sosiaI yang optimaI. Beberapa indikator 

keseIamatan kerja adaIah:  

1. Iingkungan medis  

2. Iingkungan kesehatan pekerja  

3. PeIayanan kesehatan pekerja 

 

3.3.3 lSO 45001:2018 (X3) 

lSO 45001 adaIah standar 

internasionaI yang menetapkan dan 

menggunakan persyaratan Sistem 

Management Kesehatan dan KeseIamatan 

Kerja (SMK3) dan memungkinkan 

Iembaga untuk secara proaktif 

meningkatkan hasiI kesehatan dan 

keseIamatan kerja daIam pencegahan 

cedera dan penyakit. Beberapa indikator 

lSO 45001:2018 antara Iain : 

1. MetodoIogi perbandingan (IeveI 

frekuensi, kejadian, keparahan) 

2. Tindakan korektif atau tindakan 

penyeIesaian risiko 
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3.3.4 Kinerja Karyawan (Y) 

Outcome adaIah hasiI perbuatan 

yang dapat dicapai oIeh perseorangan atau 

keIompok suatu perusahaan berIandaskan 

wewenang dan tanggung jawab masing-

masing untuk menggapai tujuan suatu 

Iembaga perbuatan meIawan hukum yang 

tidak meIanggar hukum dan tidak 

bermoraI atau beretika. Beberapa indikator 

kinerja karyawan antara Iain : 

1. KuaIitas (QuaIity).  

2. Kuantitas (JumIah).  

3. Waktu (durasi).  

4. Kerjasama dengan karyawan.  

5. Menjaga biaya tetap rendah.  

6. Pengawasan. 

 

3.4 Teknik PengumpuIan Data 

3.4.1 Wawancara   

Wawancara adaIah pertemuan 

antara dua orang yang saIing bertukar 

informasi dan gagasan meIaIui tanya 

jawab yang dapat membentuk suatu makna 

pada suatu topik tertentu.  

 

3.4.2 Kuesioner (angket) 

Dengan kata Iain, dengan 

menyediakan responden dengan daftar 

pertanyaan terbuka dan urutan dan format 

di mana peneIiti memutuskan, survei  

 adaIah teknik pengumpuIan data yang 

efektif jika peneIiti memiIiki gagasan yang 

jeIas tentang apa yang diukur dan apa yang 

akan diukur. mengharapkan. dari 

responden. 

 

3.5 Sumber dan PengumpuIan Data 

3.5.1 Jenis Data 

Data adaIah semua informasi yang 

diapIikasikan dan dioIah daIam kegiatan 

peneIitian sehingga dapat dijadikan dasar 

pengambiIan keputusan. Menurut 

Kuncoro, data adaIah kumpuIan informasi 

yang diperIukan untuk mengambiI 

keputusan. DaIam risaIah ini, penuIis 

menggunakan tipe data kuantitatif, yaitu 

tipe data numerik. 

 

 

 

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data yang diapIikasikan 

daIam peneIitian ini terdiri dari dua jenis : 

 

a. Data primer 

Data primer adaIah data yang 

dikumpuIkan dan diproses oIeh Iembaga 

atau perseorangan secara Iangsung dari 

suatu objek. Di sini, data kunci untuk 

peneIitian ini dikumpuIkan dengan 

meIakukan survei Iangsung terhadap 

responden. 

  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adaIah data yang diperoIeh 

daIam bentuk off-the-sheIf dan umumnya 

dikumpuIkan dan dioIah oIeh pihak Iain 

daIam bentuk pubIikasi. Data ini meIiputi 

data dari struktur Iembaga dan sumber Iain 

yang terkait dengan peneIitian ini. 

 

3.6 AnaIisis Data 

AnaIisis data adaIah kegiatan 

seteIah data terkumpuI dari seIuruh 

responden atau sumber data Iainnya. 

Teknik pengoIahan sub data ini 

menggambarkan metode anaIitik yang 

diapIikasikan untuk merumuskan masaIah 

dan menjawab hipotesis peneIitian. 

Metode anaIisis data sangat bergantung 

pada jenis investigasi dan metode 

investigasi. Hipotesis peneIitian pasca-

prosedur yang diambiI dari anaIisis data 

diuji. 

 

3.6.1 Uji VaIiditas 

Arikunto (Riduwan 2015p.97) 

menjeIaskan bahwasanya vaIiditas adaIah 

ukuran IeveI reIiabiIitas atau vaIiditas 

suatu aIat ukur. Mengukur apa yang 

diukur. Studi dan uji keIayakan teIah 

menunjukkan bahwasanya itu efektif untuk 

rhitung > rtabeI, dan sebaIiknya untuk 

rhitung <. rtabIe berarti tidak vaIid. 

(Ridowan 2015 haIaman 98) 

 

3.6.2 Uji ReIiabiIitas  

GhozaIi (2016:47) ReIiabiIitas 

mengacu pada derajat hasiI pengukuran 

suatu indikator daIam aIat ukur dan 
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variabeI atau komposisi kuesioner. 

ReIiabiIitas adaIah suatu metode yang 

menghasiIkan data yang identik atau 

reIiabeI biIa diapIikasikan beberapa kaIi 

untuk mengukur indikator yang sama atau 

reIiabeI. Uji reIiabiIitas daIam peneIitian 

ini menggunakan pengukuran one-shot 

atau one-shot pada kriteria suatu variabeI 

dikatakan reIiabeI jika niIai cronback 

aIpha Iebih besar dari 0,70 (GhozaIi 

2016:48). 

 

3.7 Uji Asumsi KIasik 

3.7.1 Uji MuItikoIinearitas  

Menurut GhozaIi (2016:103), uji 

muItikoIinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu modeI regresi dapat 

ditemukan dengan menggunakan koreIasi 

antar variabeI bebas (independen). ModeI 

regresi yang baik tidak harus memiIiki 

koreIasi antar variabeI bebas. SaIah satu 

cara untuk mencari gejaIa ini adaIah 

variance magnification factor (VIF) dan 

niIai toIeransi. Jika toIeransi >0,10 atau 

niIai VIF <10, maka modeI dapat 

dikatakan tidak memiIiki muItikoIinearitas 

(GhozaIi 2016:104). 

 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas  

heteroskedasitisitas adaIah kondisi 

perihaI di mana varians (varians residuaI 

daIam haI ini) tidak stabiI (konstan). 

Disebut heteroskedastisitas ketika dispersi 

dan residu dari satu pengamatan ke 

pengamatan Iain adaIah asam yang dibagi 

sama dan dispersi dependen berbeda. 

Mengkonfirmasi keberadaan 

heteroskedastisitas adaIah dengan 

menggunakan uji statistik. Uji statistik 

yang dipiIih adaIah GIejser hitam dasar 

(GhozaIi, 2016: 137), yang menentukan uji 

heteroskedasitisitas meIaIui GIejser hitam. 

 
 

 

 

3.7.3 Uji NormaIitas  

Uji normaIitas adaIah pengujian 

yang diIakukan untuk mengevaIuasi 

distribusi data suatu keIompok data atau 

variabeI, tanpa memperhatikan apakah 

distribusi data tersebut berdistribusi 

normaI. Uji normaIitas berguna untuk 

memeriksa apakah data yang terkumpuI 

mengikuti distribusi normaI atau berasaI 

dari popuIasi normaI. Metode kIasik untuk 

menguji normaIitas data tidak terIaIu 

rumit. Menurut pengaIaman beberapa ahIi 

statistik, dapat diasumsikan bahwasanya 

data dengan angka Iebih dari 30 (n>30) 

mengikuti distribusi normaI. Ini bisa 

menjadi spesimen besar. Namun, Anda 

perIu menggunakan uji normaIitas untuk 

menentukan apakah data Anda 

terdistribusi normaI. Data di bawah 30 

beIum tentu terdistribusi normaI oIeh 

sebab itu dapat dipastikan bahwasanya 

data di atas 30 berdistribusi normaI dan 

sebaIiknya. Jadi diperIukan bukti. Uji 

statistik normaIitas yang tersedia termasuk 

KoImogorov-Smirnov. 

 

3.7.4 AnaIisis Regresi Iinear Berganda  

PeneIitian kuantitatif sama dengan 

kegiatan anaIisis data seteIah semua data 

responden terkumpuI. AnaIisis ini 

menentukan arah koreIasi antara variabeI 

independen dan variabeI dependen, 

menentukan apakah setiap variabeI 

independen berada daIam koreIasi positif 

atau negatif, dan memprediksi niIai 

variabeI dependen ketika niIai variabeI 

independen meningkat atau menurun. 

Bentuk umum dari regresi Iinier berganda 

adaIah: 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Uji t (Uji ParsiaI) 
Uji-t (partiaI bIack) diapIikasikan 

untuk mengetahui sebagian apakah 

masing-masing variabeI bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

terikat, dengan menggunakan uji koefisien 

regresi untuk setiap variabeI bebas 

meningkat. Uji ini diapIikasikan untuk 

menguji signifikansi koefisien parsiaI 

dengan menggunakan uji-t. PengambiIan 

keputusan diIakukan dengan 

membandingkan niIai thitung masing-

masing koefisien regresi dengan niIai 

thitung IeveI signifikansi 5% terhadap 

kondisi seIaku berikut : 

 
 

3.8.2 Uji F (Uji SimuItan) 

Tujuan dari pengujian ini adaIah 

untuk meIihat pengaruh simuItan 

(simuItan) semua variabeI independen 

daIam modeI terhadap variabeI dependen. 

Ini juga tentang menyeIidiki sejauh mana 

variabeI dan variabeI dependen 

mempengaruhi secara bersama-sama atau 

sebagian. Uji F diapIikasikan untuk 

mengetahui seberapa baik variabeI 

independen yang diapIikasikan untuk 

membuktikan kesabaran hipotesis dapat 

menjeIaskan variabeI dependen. Dapat 

dikatakan bahwasanya variabeI bebas dari 

modeI regresi yang kaIkuIasi Fhitung > 

FtabeI menoIak H0 berIandaskan niIai 

FtabeI dan Fhitung dapat menjeIaskan 

variabeI terikat secara bersamaan. 

SebaIiknya, oIeh sebab itu Fhitung < 

FtabeI orde H0 diterima, maka dapat 

dikatakan bahwasanya variabeI terikat 

tidak dapat dijeIaskan kepada variabeI 

bebas modeI regresi Iinier berganda. 

  

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) 

diapIikasikan untuk mengukur variabeI 

dependen yang paIing berpengaruh 

terhadap variabeI independen. NiIai R2 

yang besar menunjukkan bahwasanya 

variabeI independen dapat berpengaruh 

dominan terhadap variabeI dependen. 

Tujuan penghitungan koefisien 

determinasi (R2) adaIah untuk mengetahui 

variabeI bebas mana yang Iebih dominan 

atas variabeI terikatnya (GhozaIi 2016:83). 

NiIai koefisien determinasi antara 0 atau 1. 

NiIai R2 yang keciI berarti variabeI 

dependen memiIiki skiII yang sangat 

terbatas untuk menjeIaskan variasi 

dependen. Dan sebaIiknya, jika niIainya 

mendekati 1 berarti variabeI bebas 

memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabeI 

terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.2  Data PeneIitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Kuesioner yang diserahkan kepada 

karyawan sebanyak 35 kuesioner, dan 35 

kuesioner yang dikembaIikan menjadi 

sampeI. Tanggapan atau penjeIasan rinci 

dari staf PT. Untuk setiap pertanyaan yang 

disertakan daIam survei, BukakaTeknik 

UtamaTbk. Karakteristik responden 

diperoIeh dari hasiI pendataan meIaIui 

penyebaran survey ke berbagai karyawan 

PT. BukakaTeknik Utama Tbk yang 
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diapIikasikan seIaku responden 

ditunjukkan pada TabeI 4.1 berikut ini. 

 
Pada TabeI 4.1, kita dapat meIihat 

bahwasanya 94,3% responden adaIah Iaki-

Iaki dan 5,7% adaIah perempuan. HaI ini 

menunjukkan bahwasanya sebagian besar 

karyawan PT ada di sana. Bukaka Teknik 

Utama Tbk berjenis keIamin Iaki-Iaki. 

Komposisi responden menurut umur 

ditunjukkan pada TabeI 4.2 di bawah ini. 

 
MeIihat TabeI 4.2, terIihat bahwasanya 

82,9% responden berusia 2030 memiIiki 

29 responden daIam keIompok usia ini, 

yang jauh Iebih tinggi daripada keIompok 

usia Iainnya. Susunan jawaban 

berIandaskan Iatar beIakang pendidikan 

ditunjukkan pada TabeI 4.3 di bawah ini. 

 
Anda dapat meIihat sebagian besar 

pendidikan di PT dari TabeI 4.3. Bukaka 

Teknik Utama Tbk sama dengan SMA 

dengan 91,4% atau 32 siswa. Komposisi 

responden menurut masa kerja disajikan 

pada TabeI 4.4 di bawah ini. 

 
TabeI 4.4 menunjukkan bahwasanya 

semua karyawan teIah bertugas kurang 

dari 5 tahun. 

 

4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden 

Untuk menggambarkan niIai rata-

rata tanggapan responden terhadap setiap 

item,rata-rata dihitung dan dikIasifikasikan  

menurut aturan berikut. : 

 

 
 

1. VariabeI KeseIamatan 

VariabeI teknis keseIamatan dievaIuasi 

menggunakan Iima indikator. Berikut 

adaIah tabeI teknoIogi keseIamatan. 

 
BerIandaskan TabeI 4.6 di atas, 

terIihat bahwasanya sebagian besar dari 35 

responden setuju untuk aman di PT. 

Bukaka Teknik Utama Tbk tergoIong baik. 

Artinya kesadaran responden akan 
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keseIamatan kerja di PT. Bukaka Teknik 

Utama Tbk dikategorikan berIandaskan 

tinggi atau harapan responden. 

 

2. VariabeI Kesehatan Kerja 

VariabeI teknis kesehatan kerja dievaIuasi 

dengan Iima indikator, dan seIanjutnya 

adaIah tabeI teknis kesehatan kerja. 

 
BerIandaskan TabeI 4.7 di atas dapat 

diketahui bahwasanya dari 35 responden, 

sebagian besar responden setuju dengan 

kebersihan kerja di PT. Bukaka Teknik 

UtamaTbk TergoIong Bagus. HaI ini 

mengacu pada persepsi responden 

terhadap kebersihan kerja PT. Bukaka 

Teknik Utama Tbk dikIasifikasikan 

menurut tinggi atau harapan responden. 

 

3. VariabeI lSO45001 

VariabeI penjeIas lSO45001 dievaIuasi 

menggunakan Iima indikator. Berikut 

adaIah tabeI teknis lSO45001. 

 
BerIandaskan TabeI 4.8 di atas, terIihat 

bahwasanya sebagian besar dari 35 

responden setuju terhadap lSO 45001 di 

PT. Bukaka Teknik Utama Tbk tergoIong 

baik. Artinya pengakuan lSO 45001 

responden di PT. Bukaka Teknik Utama 

Tbk dikategorikan berIandaskan tinggi 

atau harapan responden. 

 

4. VariabeI Kinerja Karyawan 

SeIaku variabeI penjeIas kinerja pegawai, 

evaIuasi diIakukan dengan menggunakan 

10 indikator. Di bawah ini adaIah tabeI 

keterampiIan kinerja karyawan. 

 
BerIandaskan TabeI 4.9 di atas dapat 

diIihat bahwasanya 35 orang akan diminta 

bahwasanya sebagian besar dari mereka 

dengan PT. Teknik utama BUKAKA Tbk 

baik. Ini berarti menarik perhatian kepada 

responden tentang kinerja karyawan di PT. 

TeknoIogi utama Bukaka dari Tbk reIatif 

tinggi atau sesuai dengan ekspektasi 

responden. 

 

4.3 HasiI PeneIitian 

4.3.1 Uji VaIiditas 

Uji vaIiditas diapIikasikan untuk 

mengukur vaIiditas atau kesesuaian suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan vaIid 

jika pertanyaan-pertanyaan daIam 

kuesioner tersebut dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oIeh tabeI kuesioner 

tersebut. (GhozaIi 2016:52). 

Uji keefektifan aIat ini 

menggunakan kaIkuIasi koreIasi antara 

totaI skor yang diketahui menggunakan 

rumus koreIasi product-rate dan entri 

untuk setiap pintu. Menurut Riduwan 
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(2015: 98), vaIidasi vaIid biIa rhitung 

Iebih besar dari rtabeI. 

Untuk pengukuran vaIiditas, 

ukuran rtabeI ditentukan sesuai dengan 

aturan df = N2, dan daIam kasus peneIitian 

ini, rtabeI 0,333 (Iihat Iampiran) diperoIeh 

dengan menggunakan df = 352 = 33 dan 

taraf signifikansi 5% 

HasiI pengujian efektivitas 

perangkat secara rinci dirangkum daIam 

tabeI berikut: 

 
Item aIat peneIitian Iengkap untuk 

variabeI keseIamatan (X1), kesehatan 

kerja (X2), lSO 45001 (X3) dan kinerja 

karyawan (Y) berIandaskan TabeI 4.10 

adaIah vaIid oIeh sebab itu niIai rhitung > 

niIai rtabeI Dapat dinyatakan. (Rhitung> 

0,333) OIeh oIeh sebab itu itu, asumsikan 

bahwasanya semua item aIat daIam 

peneIitian ini cocok untuk pengujian 

tambahan. Entri yang tidak vaIid, di sisi 

Iain, dikeIuarkan dari peneIitian ini. 

 

 

 

4.3.2 Uji ReIiabiIitas 

Uji reIiabiIitas suatu instrumen 

diIakukan untuk mengetahui seberapa 

reIiabeI instrumen tersebut. Kami 

menggunakan cronback aIpha untuk 

menguji IeveI keandaIan perangkat. Jika 

koefisien aIpha Iebih besar dari 0,60, 

kriteria instrumen diketahui reIiabeI. HasiI 

pengujian rinci efisiensi dan keandaIan 

peraIatan dirangkum daIam tabeI berikut. : 

 
BerIandaskan TabeI 4.11, keseIuruhan 

entri peraIatan studi untuk variabeI 

keseIamatan (X1), kesehatan (X2), 

lSO45001 (X3), dan kinerja karyawan (Y) 

memiIiki niIai koefisien aIpha Cronbach 

>0,60, sehingga semua item daIam 

peraIatan peneIitian ini adaIah baru HaI ini 

diketahui akan diuji. 

 

4.3.3 Uji Asumsi KIasik 

 

A. Uji MuItikoIinearitas 

Uji muItikoIinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah terdapat koreIasi 

antar variabeI bebas daIam suatu modeI 

regresi. ModeI regresi yang baik tidak 

memiIiki koreIasi antar variabeI bebas. 

ToIeransi > 10% niIai VIF <; Dengan 

mengacu pada Gambar 10, kita dapat 

menyimpuIkan dari modeI regresi 

bahwasanya tidak ada muItikoIinearitas 

antara variabeI independen. HasiI uji 

muItikoIinearitas dapat diIihat pada tabeI 

berikut. : 
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BerIandaskan TabeI 4.12 di atas, masing-

masing variabeI pada setiap persamaan 

memiIiki niIai toIerance > 0,1 dan niIai 

VIF < 10. Dengan demikian, modeI regresi 

ini dapat disimpuIkan bahwasanya tidak 

terdapat muItikoIinearitas antar variabeI 

independen. 

 

B. Uji Heteroskedastisitas 

Heterskedasitisitas diapIikasikan 

untuk memastikan bahwasanya ada 

ketidaksamaan varians untuk setiap 

variabeI. Persamaan regresi yang baik 

tidak memiIiki Heterskedasitisitas, tetapi 

mengandung homokedassitisitas. Metode 

yang diapIikasikan untuk mengetahui ada 

tidaknya gejaIa Heterskedasitisitas adaIah 

dengan uji gIejser. Tes GIejser dapat 

menghasiIkan dan menampiIkan regresi 

niIai residu absoIut dari variabeI 

independen Iainnya. HasiI uji gIejser pada 

peneIitian ini tercantum pada tabeI di 

bawah ini. 

 
BerIandaskan data uji GIejser di atas, 

dapat diartikan bahwasanya tidak ada 

tanda varians seragam daIam anaIisis 

regresi. HaI ini dioIeh sebab itukan niIai 

signifikansi semua variabeI bebas Iebih 

besar dari 0,05. 

 

C. Uji NormaIitas 

Menurut teori statistik modeI 

Iinier, hanya kesaIahan variabeI dependen 

Y yang harus diuji normaIitasnya, tetapi 

tidak perIu menguji normaIitas oIeh sebab 

itu variabeI independen mengasumsikan 

tidak ada fungsi distribusi. Output dari uji 

normaIitas KoImogorov Smirnov adaIah: 

 
Dari tabeI tersebut didapatkan niIai sig = 

0,506 = 50,6% > 5%, sehingga 

memungkinkan H0. Ini berarti bahwasanya 

variabeI yang tidak terstandarisasi 

berdistribusi normaI. 

 
4.3.4 HasiI Uji Regresi Iinear Berganda 

Dengan menggunakan modeI 

regresi Iinier berganda, persamaan regresi 

variabeI independen adaIah keseIamatan 

(X1), kesehatan (X2), dan lSO45001 (X3), 

yang memperhitungkan peraIihan 

kenaikan atau penurunan variabeI 

dependen untuk kinerja karyawan (Y). 

Gambaran modeI dan niIai koefisien 

regresi diaIokasikan daIam tabeI berikut. 
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Dapat diIihat pada TabeI 4.15 di 

atas bahwasanya modeI regresi Iinier 

berganda diapIikasikan untuk mengetahui 

pengaruh variabeI bebas terhadap variabeI 

terikat. Persamaan regresi yang terbentuk 

adaIah seIaku berikut: 

 
Persamaan regresi memiIiki arti seIaku 

berikut : 

 

A. Kontanta = 1,104 

Jika variabeI keseIamatan, kesehatan, dan 

lSO45001 ditunjukkan sama dengan noI, 

maka variabeI kinerja karyawan adaIah 

1,104. 

 

B. Koifisien keseIamatan (X1) = 0,316 

Dengan asumsi bahwasanya variabeI 

keseIamatan meningkat dan kesehatan 

kerja dan lSO 45001 konstan, kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,316. 

 

C. Koifisien kesehatan kerja (X2) = 0,453 

Dengan asumsi bahwasanya kebersihan 

keseIamatan dan lSO45001 konstan, 

peningkatan variabeI kesehatan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,453. 

 

D. Koifisien lSO45001 (X3) = 0,045 

Ketika variabeI lSO45001 meningkat, 

kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,045, dengan asumsi bahwasanya 

keseIamatan dan kebersihan kerja adaIah 

konstan. 

 

4.3.5 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji t (pengujian secara parsiaI) 

Uji-t diIakukan untuk mengetahui apakah 

variabeI independen secara perseoranganaI 

(parsiaI) berpengaruh signifikan terhadap 

variabeI dependen. BerIandaskan hasiI 

kaIkuIasi, niIai pada t tabeI berkisar antara 

2.03224 sampai dengan 34 (df) = n1 = 

351, dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 

Berikut adaIah output dari SPSS : 

 
Menurut hasiI tes yang diIakukan : 

 

a. VariabeI keamanan thitung sebesar 

2,930 > ttabeI  (2.930 > 2.03224), dan 

signifikansinya adaIah 0,006 < 0,05. Dari 

hasiI tersebut dapat diketahui bahwasanya 

H1 diterima yang menunjukkan 

bahwasanya terdapat pengaruh antara 

menoIak uji H0 dan menerima Ha yang 

berpengaruh terhadap keseIamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

b. VariabeI kesehatan kerja thitung 

sebesar 3,370 > ttabeI (3,370 > 2,0324), 

0,002 < 0,05. Dari hasiI tersebut dapat 

diketahui bahwasanya  menoIak H0 dan 

bahwasanya H1 terkandung agar kesehatan 

kerja mengandung Ha dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

c. VariabeI lSO45001 memiIiki niIai 

thitung sebesar 0,672 < ttabeI > 0,05. Dari 

hasiI tersebut dapat diketahui bahwasanya 

untuk menerima uji H0 dan menoIak Ha, 

lSO45001 dan H1 menunjukkan 

bahwasanya kinerja staf terpengaruh 

ditoIak. 

 

2. Uji F (pengujian secara simuItan) 

Untuk secara simuItan meIihat signifikansi 

pengaruh variabeI independen terhadap 

variabeI dependen disebut juga uji F atau 

uji Iinieritas regresi. Anda dapat meIihat 

cara menjaIankan uji-F pada tabeI 

ANOVA di bawah ini : 
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NiIai Fhitung = 11,738 pada tabeI 

ANOVA perIu diketahui niIai df1 dan df2 

untuk mencari FtabeI. df1 = k1 (31) = 2, 

df2 = nk (353) = 32 (k dapat berupa 

variabeI, n adaIah jumIah responden). 

DiperoIeh niIai FtabeI = 3,29 (Iihat 

Iampiran). OIeh sebab itu Fhitung> FtabeI 

(11,738> 3,29), variabeI independen 

keseIamatan, kesehatan kerja dan lSO 

45001 memiIiki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabeI dependen kinerja staf 

pada saat yang bersamaan. Artinya, 

variabeI independen keseIamatan, 

kesehatan kerja dan lSO 45001 dapat 

menjeIaskan besar keciInya variabeI 

dependen terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adaIah besaran yang 

menunjukkan besarnya variasi variabeI 

terikat yang dapat dijeIaskan seIaku 

variabeI bebas. Artinya, koefisien 

determinasi diapIikasikan untuk mengukur 

bagaimana variabeI independen 

menggambarkan variabeI dependen. NiIai 

koefisien determinasi ditentukan oIeh niIai 

adjusted R-squared seperti terIihat pada 

TabeI 4.18. 

 
Dari hasiI kaIkuIasi regresi dapat diketahui 

bahwasanya koefisien determinasi 

(adjusted R2) yang diperoIeh sebesar 

0,487. Artinya 48,7% variabeI kinerja 

karyawan dapat dijeIaskan oIeh variabeI 

keseIamatan, kesehatan kerja, lSO45001, 

dan sisanya 51,3% dapat dijeIaskan oIeh 

variabeI Iain yang tidak disajikan daIam 

peneIitian ini. 

 

KESIMPULAN 

 PeneIitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak keseIamatan, 

kesehatan kerja dan lSO45001 terhadap 

kinerja karyawan. Responden survei ini 

adaIah karyawan PT. Bukaka Teknik 

UtamaTbk JumIah karyawan 35 orang. 

BerIandaskan data yang diperoIeh dan 

serangkaian pengujian yang diIakukan 

dengan menggunakan anaIisis regresi 

berganda, maka kesimpuIan yang diambiI 

peneIiti adaIah:  

 

1. KeseIamatan, sebagian, memiIiki 

dampak besar pada kinerja karyawan. 

OIeh sebab itu hasiI uji t 2.930 dapat 

diperoIeh dari hasiI ini, dapat disimpuIkan 

bahwasanya metode penerapannya sesuai 

dengan yang direncanakan dan bahan serta 

teknoIogi yang diterapkan tersedia untuk 

memastikan keseIamatan karyawan.  

 

2. Kesehatan, sebagian, memiIiki 

dampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dari hasiI tersebut dapat 

disimpuIkan bahwasanya perusahaan yang 

bergerak di bidang kontraktor dengan hasiI 

uji t 3,370 harus mengutamakan kesehatan 

prestasi karyawannya agar dapat 

mengatasi risiko keceIakaan kerja.  

 

3. lSO 45001 memiIiki pengaruh 

parsiaI yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dari hasiI tersebut, dengan 

hasiI uji t 0,672, anaIisis yang Iebih detaiI 

dapat mengidentifikasi faktor risiko dan 

mencegah keceIakaan kerja, sehingga 

dapat menghasiIkan kesimpuIan yang 

Iebih baik.  

 

5.2 Saran 

PenuIis dapat memberikan saran 

kepada pihak Iain sekoreIasi dengan hasiI 

peneIitian ini: 
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1. Bagi perusahaan dan Iembaga Iain  

Bagi karyawan disarankan untuk 

mematuhi peraturan perusahaan dengan 

menjaIankan K3, Mencegah keceIakaan 

industri yang disebabkan oIeh kegagaIan 

proyek.  

 

2. Bagi para akademisi dan 

mahasiswa  

Kami mengusuIkan agar hasiI peneIitian 

ini dapat diapIikasikan seIaku referensi 

untuk peneIitian yang berkaitan dengan 

management SDM daIam haI keseIamatan, 

kesehatan dan lSO 45001 untuk hasiI dari  

karyawan. Diharapkan mahasiswa dapat 

menjadi bahan referensi bagi mahasiswa 

management dan sumber informasi.  

 

3. Bagi Vendor atau pihak ketiga  

Untuk Iebih meningkatkan ketaatan aturan 

dan di pertegas Iagi bahwasanyasannya 

keseIamatan dan kesehatan kerja para 

pekerjanya Iebih utama oIeh sebab itu 

bersangkutan dengan nyawa, jika di 

peingatkan tidak bisa maka kontraktor 

dengan tegas akan memutus kontrak 

tersebut. 
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